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ABSTRAK

Juan Bagus Pambudi
Hubungan Kejadian Acne Vulgaris Dengan Tingkat Pengetahuan, Perilaku Pengobatan
Dan Rasa Percaya Diri Pada Siswa SMK Muhammadiyah 1 Pemalang

Acne vulgaris merupakan kondisi peradangan kronis pada folikel pilosebaceous, sering kali
ditandai dengan berbagai jenis lesi seperti komedo, papula, pustula, kista, nodul dan bekas luka.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kejadian acne vulgaris dengan tingkat
pengetahuan, perilaku pengobatan dan rasa percaya diri pada siswa SMK Muhammadiyah 1
Pemalang. Metode penelitian yang digunakan adalah cross-sectional dengan pendekatan
analitik. Sampel penelitian terdiri dari 91 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuisioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square untuk mengevaluasi
hubungan antar variabel. Hasil Kejadian acne vulgaris terbesar ada di kategori ringan
(50,64%). Tingkat pengetahuan terbanyak ada di kategori baik pada 85%. Perilaku pengobatan
yang paling banyak diambil adalah swamedikasi sebesar 72,53%. Rasa percaya diri terbanyak
ada di kategori tinggi dengan persentase 39,56%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kejadian acne vulgaris dengan tingkat pengetahuan
(nilai Pearson Chi-Square 62.085, p < 0.000), acne vulgaris dengan perilaku pengobatan (nilai
Pearson Chi-Square 54.516, p < 0.000) dan rasa percaya diri (nilai Pearson Chi-Square
132.904, p < 0.001). Kesimpulannya, tingkat pengetahuan, perilaku pengobatan dan rasa
percaya diri siswa memiliki pengaruh signifikan terhadap kejadian acne vulgaris.
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